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Ringkasan 

Rendahnya kualitas sumberdaya manusia pertanian dan tingginya serangan 

organisme pengganggu tumbuhan mempunyai andil menurunkan produksi pangan 

(padi) sehingga berpotensi mengancam tidak tercapainya swasembada pangan. 

Meskipun pemerintah Indonesia sejak tahun 1980 telah mencanangkan penerapan 

PHT (Pengelolaan Hama Terpadu) namun para petani masih memanfaatkan 

pestisida sebagai solusi yang utama dan pertama dalam pengendalian hama. Studi 

ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik petani padi di kawasan food estate 

Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah dalam menerapkan PHT, 

menganalisis perilakunya, serta hubungan antara keduanya. Metode survey 

digunakan dalam studi dengan mewawancarai 38 petani menggunakan kuesioner 

secara tertutup melalui penentuan responden secara intact sampling. Analisis data 

menggunakan deskriptif, serta analisis hubungan antar variabel memanfaatkan 

program SPSS versi 21. Hasil studi menunjukkan petani (responden) didominasi 

oleh non-milenial yang berusia lebih dari 50 tahun (44,74%), kaum laki-laki 

(86,84%), serta mengenyam pendidikan formal tamat SD (44,74%). Tingkat perilaku 

petani padi dalam menerapkan PHT menunjukkan kategori tinggi (pengetahuan), 

sedang (sikap), dan rendah (keterampilan). Hubungan antara karakteristik petani 

padi dengan tingkat perilakunya menunjukkan hubungan yang sangat nyata pada 

usia dengan pengetahuan, tingkat pendidikan dengan pengetahuan, usia dengan 

sikap, tingkat pendidikan dengan sikap, usia dengan keterampilan, dan tingkat 

pendidikan dengan keterampilan. 

Kata Kunci: food estate, perilaku, karakteristik, padi, PHT  

1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, beras sebagai hasil keluaran komoditas padi terus mengalami 

peningkatan permintaan oleh konsumen setiap tahunnya karena sebagian besar 

masyarakatnya telah terbiasa menjadikan beras sebagai pemenuhan bahan pangan 

pokok utama selama berabad yang lalu. Karenanya, pemerintah terus mengupayakan 

pengurangan ketergantungan beras dari hasil impor melalui swasembada beras 

(Hessie & Rethna, 2009--Retrieved August 4, 2022, n.d.; Siregar, 2015; Nurkholis 

et al., 2020). Menurut hasil rilis BPS bahwa selama tiga tahun terakhir (2019-2021), 

Indonesia tidak mengimpor beras umum (beras bulog). Sebaliknya mengalami 

surplus beras di tahun 2019 (2,38 juta ton), 2020 (2,13 juta ton), dan 2021 (1,31 juta 
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ton). Indonesia justru melakukan ekspor beras di tahun 2021 sebanyak 3,3 ribu ton 

(Media Indonesia--Retrieved August 4, 2022, n.d.). Wujud prestasi itu, Indonesia 

mendapat penghargaan Certificate of Acknowledgement dari International Rice 

Research Institute (IRRI) yang diterima oleh Presiden Republik Indonesia pada 

tahun 2022, atas capaian swasembada pangan (beras) pada kurun waktu 2019-2021 

melalui penerapan inovasi teknologi padi/ beras. Di Provinsi Kalimantan Tengah, 

produksi padi pada tahun 2021 mencapai 381,19 ribu ton GKG, atau sekitar 226,43 

ribu ton (produksi beras). Di tahun tersebut dari total 14 kabupaten/kota, Kabupaten 

Pulang Pisau sebagai salah satu kabupaten di Kalimantan Tengah sekaligus kawasan 

food estate mempunyai hasil produksi padi sebesar 73,18 ribu ton GKG, atau 

menduduki proporsi 19,19% dari total produksi di Kalimantan Tengah. (BPS 

Kalteng, 2021). 

Namun terdapat beberapa hal penyebab menurunnya produksi pangan (padi) 

yang berpotensi mengancam tidak tercapainya swasembada, di antaranya rendahnya 

kualitas sumberdaya manusia pertanian dan tingginya serangan organisme 

pengganggu tumbuhan. Permasalahan di tingkat lapangan, gangguan organisme 

masih terlalu tinggi terhadap tanaman (Kementerian Pertanian, 2010 dalam Ariani, 

2010), termasuk di dalamnya adalah hama. Sementara itu ditinjau dari segi pelaku 

usaha pertanian, para petani menempatkan pestisida di posisi yang utama dan 

pertama dalam wujud peran untuk meningkatkan produksi karena kemampuan dalam 

menangani hama yang mengganggu (Arif, 2015). Padahal sejak tahun 1980 

pemerintah Indonesia telah mencanangkan penerapan PHT (Pengelolaan Hama 

Terpadu) yang meminimalisir penggunaan pestisida sintetik dan lebih mengarah 

kepada keseimbangan ekosistem dalam pengelolaan pengendalian hama. Namun 

sampai saat ini masih terdapat petani yang tergantung dengan pestisida, secara teknis 

mereka mengaplikasikan pestisida dengan dosis dan frekuensi yang berlebihan 

(PHT: Anshary--Retrieved August 6, 2022, n.d.). Akibatnya penggunaan pestisida 

secara jangka panjang akan menimbulkan kerusakan lingkungan, produk pertanian 

yang tidak sehat karena residu pestisida yang terkandung di dalamnya, serta efisiensi 

sarana produksi pertanian yang tidak tercapai. 

Sehubungan dengan itu, studi dilakukan berdasarkan fenomena sosial 

penerapan pengendalian hama oleh petani padi di kawasan food estate Kabupaten 

Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah, Indonesia. Penelusuran terhadap tingkat 

perilaku petani yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam 

penerapan pengendalian hama yang dilatar belakangi karakteristik individu, perlu 

diidentifikasi. Termasuk dalam hal ini analisis karakteristik individu petani dan 

tingkat perilakunya untuk mengukur kekuatan hubungan antara keduanya. Pada 

akhirnya dapat dihasilkan rekomendasi bagi pemangku kebijakan guna mewujudkan 

masyarakat tani yang berintegritas kesadaran dalam mengelola lingkungan 

(pertanian) secara berkelanjutan. 
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2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Metode dan Desain Penelitian 

Metodologi penelitian survey memberikan pendekatan untuk mendapatkan 

data dari suatu lokasi yang alamiah melalui perlakuan guna mengumpulkan data 

(Sugiono, 2019), serta data atributif dalam wujud sikap/ opini terhadap perilaku 

individu. Studi ini memberikan hasil analisis bahasan dari tiga tujuan: (1) 

mengidentifikasi karakteristik petani padi sebagai penerap PHT dalam pengendalian 

hama; (2) menganalisis perilaku petani tersebut; (3) menganalisis hubungan 

karakteristik petani padi dengan perilakunya.  

Populasi berdasarkan pada subyek kepengurusan/ pengurus inti gabungan 

kelompoktani (Gapoktan) sekaligus sebagai petani padi di kawasan Food Estate 

Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah yang mendapatkan kegiatan 

bimbingan teknis mengenai PHT tanaman padi pada Bulan Maret 2022. Pemilihan 

lokasi studi secara purposive di Kecamatan terpilih untuk melaksanakan kegiatan 

yaitu di Kecamatan Kahayan Kuala dan Sebangau Kuala. Jumlah populasi 

seluruhnya adalah 54 orang petani (Penyuluh Pertanian--Retrieved August 6, 2022, 

n.d.). Penentuan responden menggunakan intact sampling yang mendapatkan secara 

utuh sejumlah pengurus gapoktan sekaligus petani padi. Pertimbangan dilakukan 

intact sampling adalah terdapat petani-petani tertentu yang berhalangan hadir, karena 

tidak bersedia menjadi responden demi keamanan kesehatan dari pandemi Covid-19 

yang belum kondusif secara total, akses infrastruktur daerah setempat yang belum 

bagus, dan sebab lainnya. Metodenya dengan mengundang petani untuk mengisi 

angket/ kuesioner secara tertutup sebelum kegiatan bimbingan teknis dimulai secara 

off-line (memenuhi secara ketat prosedur kesehatan pencegahan penyebaran Covid-

19). Jumlah responden yang didapatkan adalah 38 orang. 

Data primer dikumpulkan dari 38 orang responden menggunakan kuesioner. 

Sedangkan sumber sekunder didapatkan dengan memanfaatkan studi literatur, 

referensi buku, laporan atau catatan baik yang ada di kelompok maupun di instansi 

terkait. Kegiatan observasi juga dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh. 

2.2 Analisis Data 

Analisis data menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik dan perilaku petani padi. Pengukuran perilaku melalui perhitungan 

mean (rata-rata hitung) terhadap skor (skoring 1 hingga 3), yang mana nilai paling 

rendah adalah 1 dan paling tinggi adalah 3, menggunakan rumus: 

𝑥 =
𝑑1 + 𝑑2 + ⋯ + 𝑑𝑛  

∑ ⬚⬚
⬚ 𝐷

  (1) 

yang mana:  ẋ = mean (rata-rata hitung); dn = nilai datum ke-n; ΣD = banyaknya 

data 
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Selanjutnya hasil mean dari skoring dimasukkan dalam salah satu dari tiga 

kategori, dengan nilai kategori: rendah/R (1.00 – 1.66), sedang/S (1.67 – 2.32), 

tinggi/T (2.33 – 3.00). Pengkategorian tersebut melalui perhitungan rumus berikut 

ini: 

𝑃𝐼 =
𝑁𝑅

𝐽𝐾
=

𝑁𝑆𝑇−𝑁𝑆𝑅

𝐽𝐾
                  (2) 

yang mana:  PI = Panjang Interval; NR = Nilai Range; JK = jumlah kelas; NST = 

Nilai Skor Tertinggi; NSR = Nilai Skor Terendah 

Penyajian data diwujudkan dalam bentuk statistik deskriptif melalui tabel, 

diagram, dan perhitungan persentase. Analisis lanjutan menggunakan analisis 

hubungan antar variabel untuk mengeksplorasi keterkaitan antara karakteristik dan 

perilaku petani. Uji korelasi Rank Spearman (program SPSS 21.0 for Windows) 

digunakan guna mengukur hubungan non-parametrik antara dua variabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Petani 

Petani merupakan individu sebagai pelaku utama pertanian antara satu 

dengan yang lain berbeda, yang menunjukkan karakteristik suatu individu atau 

kekhususan yang menjadi ciri utama petani (Subyantoro, 2021; Prasetiyo, 2021). 

Pada studi ini jenis karakteristik petani meliputi usia, jenis kelamin, dan tingkat 

pendidikan (tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik petani padi (responden) kawasan food estate di Kecamatan 

Kahayan Kuala dan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau 

Aspek Kriteria 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Usia      ≤ 19 tahun 0 0,00 

20 – 29 tahun 2 5,26 

30 – 39 tahun 12 31,58 

40 – 49 tahun 7 18,42 

     ≥ 50 tahun 17 44,74 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 33 86,84 

Perempuan 5 13,16 

Tingkat 

pendidikan 

(formal) 

TPS – tidak tamat SD (0 - < 6 tahun) 0 0,00 

Tamat SD (6 tahun) 17 44,74 

Tamat SLTP (9 tahun) 7 18,42 

Tamat SLTA (12 tahun) 10 26,32 

Tamat PT (> 12 tahun) 4 10,53 
Sumber: Data primer, 2022 Ket: TPS = tidak pernah sekolah; PT = perguruan tinggi (tamat S1) 
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3.1.1. Usia petani 

(Tabel 1) hasil studi menunjukkan bahwa rentang usia dominan berada pada 

kriteria ≥ 50 tahun (44,74%). Usia petani paling muda adalah 26 tahun, sedangkan 

paling tua 77 tahun. Sementara itu rata-rata usia seluruhnya 48 tahun. Ditinjau dari 

segi usia, baik usia dominan maupun rata-rata, maka responden tidak lagi tergolong 

petani milenial. Merujuk Savira et al. (2020), petani milenial mempunyai rentang 

usia antara 19-39 tahun. Dari data tabel 1 didapatkan bahwa petani milenial 

berjumlah 14 orang (36,84%), sisanya petani non-milenial dengan total 24 orang 

(63,16%). Jika ditinjau dari aspek produktivitas usia kerja (19-65 tahun) maka 

terdapat 34 orang petani (89,47%) yang masih produktif dalam bekerja, selebihnya 

4 orang petani (10,53%) berada di luar usia produktif. Meski sebagian besar usia 

mereka sudah tua namun tetap aktif beraktivitas di sektor pertanian. Kenyataan itu 

sejalan dengan hasil penelitian Susilowati (2016), bahwa di Indonesia dan berbagai 

negara lain peran serta petani berusia tua semakin meningkat dan sebaliknya jumlah 

tenaga kerja usia muda sektor pertanian semakin menurun. 

3.1.2. Jenis kelamin petani 

Hasil studi (tabel 1) menunjukkan bahwa jumlah petani laki-laki dan 

perempuan sebagai responden masing-masing adalah 33 orang (86,84%) dan 5 orang 

(13,16%). Komparasi keduanya menunjukkan 6:1. Tidak dipungkiri, aspek fisik 

secara kodrati antara keduanya menunjukkan perbedaan, di mana petani laki-laki 

relatif lebih kuat (devensif). Namun kenyataan di lapangan, petani perempuan juga 

berperan aktif di lahan/ sawah (on-farm) dalam aktivitas penyemaian, penanaman, 

penyiangan, pemanenan, serta pascapanen (off-farm). Sementara itu ditinjau dari 

aspek non-fisik kaum perempuan bukan lagi kaum sub-ordinasi karena mereka mulai 

aktif menduduki jabatan struktural di kelompoktani sebagai pengurus. Padahal telah 

menjadi tradisi/ kebiasaan lama di pedesaan bahwa posisi (jabatan) tertentu di sosial 

kemasyarakatan akan lebih pantas dijabat oleh kaum laki-laki. Seiring 

berkembangnya zaman akses masyarakat tanpa memandang gender di berbagai 

aspek semakin terbuka. Baik dari segi manajerial, intelektualitas, mentalitas, dan 

sebagainya pun kaum (petani) perempuan mendapatkan tempat/ posisi seperti kaum 

(petani) laki-laki. Sebagaimana dinyatakan Sinaga (2018) bahwa peran ganda petani 

perempuan sebagai ibu rumah tangga sekaligus sebagai petani perempuan mampu 

mendatangkan pendapatan utama yang sangat berpengaruh terhadap sosial ekonomi 

rumah tangga. 

3.1.3. Tingkat pendidikan formal 

Pada tabel 1, hasil studi menunjukkan tingkat pendidikan petani yang tamat 

SD sebanyak 17 orang (44,74%) mendominasi dari total data yang ada. Jika 

dikaitkan dengan aspek usia responden maka menjadi hal logis karena sebagian besar 

jumlah responden yang menduduki usia tua (≥ 50 tahun (44,74%)), dahulu saat masa 

mereka pada usia sekolah (rentang sekitar tahun 1975 - 1985) masih berada di tradisi 

masyarakat pedesaan yang belum menempatkan aspek pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting/ vital, serta belum dicanangkan wajib belajar 9 tahun atau 12 
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tahun oleh pemerintah. Meskipun hanya mengenyam pendidikan formal hanya 

setingkat SD, mereka telah mempunyai pengalaman membudidayakan tanaman 

(secara konvensional) karena dahulu para orang tua mereka membekali keilmuan 

pertanian dalam bercocok tanam. Selanjutnya mengenai aspek tingkat pendidikan 

formal, data hasil studi menunjukkan responden tamat SLTA (26,32%) berjumlah 

10 orang, diikuti tamat SLTP sebanyak 7 orang (18,42%), dan tamat PT terdapat 

hanya 4 orang (10,53%). Tamat PT ini disandang oleh responden dengan rentang 

usia dibawah 50 tahun. 

3.1.4. Perilaku Petani 

 Perilaku petani yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan) dapat mengalami perubahan dan dapat diamati atau 

dilihat oleh pihak atau individu lainnya (Hidayati, 2016). Hal itu terjadi adanya 

proses interaksi antara pemberi informasi dan penerima informasi atas materi/ 

informasi tertentu. Sebagaimana petani padi sebagai responden (penerima informasi) 

tentu sebelumnya telah melewati proses tersebut dari pemberi informasi, seperti 

penyuluh pertanian, petugas organisme pengganggu tumbuhan, mantri tani, atau 

sumber lainnya. Berikut di bawah (gambar 1) hasil studi mengenai tingkat perilaku 

petani yang terdiri dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan, dalam 

menerapkan PHT. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram tingkat perilaku petani padi kawasan food estate dalam 

penerapan PHT tanaman padi di Kecamatan Kahayan Kuala dan 

Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau 

Hasil studi (gambar 1) didapatkan bahwa aspek perilaku responden berupa 

pengetahuan mempunyai nilai rata-rata 2.39. Nilai tersebut masuk dalam kategori 

“tinggi”. Sementara itu aspek berupa sikap dan keterampilan, masing-masing 

mempunyai nilai rerata sebesar 1.81 dan 1.61 dengan kategori “sedang” dan 

“rendah”. Terkait aspek pengetahuan, hampir semua petani mengetahui mengenai 

kategori organisme pengganggu tumbuhan (hama, penyakit, gulma), serta nama-

nama binatang yang sering ditemui dan dikenal umum di kalangan masyarakat luas 
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yang tergolong hama atau musuh alami. Hal itu dilatarbelakangi pengalaman bertani 

yang cukup lama. Namun untuk kategori musuh alami (predator, parasitoid, patogen, 

antagonis, pemakan gulma) banyak yang tidak tahu. Karena kurangnya informasi 

mengenai istilah asing maupun materi dari berbagai sumber yang diterima petani 

yang sebagian besar berusia tua dan berpendidikan relatif rendah. Mereka jarang 

sekali mengakses informasi baru atau teknologi tertentu. Karenanya tingkat 

kosmopolitan petani rendah (Panggabean et al., 2016). 

Aspek sikap (gambar 1) menunjukkan tingkat sedang. Hasil studi 

menunjukkan petani masih kurang respon terhadap keberlanjutan kelestarian 

lingkungan (ekologi) dalam proses bertani meski aspek efisiensi finansial (ekonomi) 

pada proses budidaya masih diperhatikan. Selain itu aplikasi pestisida dalam 

pengendalian hama masih menjadi pilihan yang pertama agar gangguan hama dapat 

segera terselesaikan. Menurut konsep PHT seharusnya aplikasi pestisida dilakukan 

jika memang diperlukan atau meminimalisir penggunaan pestisida sintetik (PHT: 

Anshary--Retrieved August 6, 2022, n.d.). Bilamana menggunakan pestisida, rata-

rata dari mereka hanya memperhatikan jenis, waktu, dan cara aplikasi saja, namun 

belum sampai memperhatikan ketepatan dosis, atau pengelolaan yang meliputi 

teknis: meracik pekatan, penyemprotan, perlakuan sisa (pekatan/ cairan) pestisida, 

kelengkapan alat pelindung diri (APD), membuang kemasan pestisida. Kenyataan 

itu sejalan dengan hasil temuan Istianah & Yuniastuti (2017), bahwa sebagian besar 

petani (48,84%) tidak mengelola pestisida dengan baik sehingga sekitar 85,70% dari 

mereka mengalami keracunan. 

Selanjutnya aspek keterampilan petani responden (gambar 1) masih tergolong 

rendah. Masih banyak dari mereka (42,1%) yang masih memerlukan bantuan dan 

bimbingan dari pihak lain (anak/ saudara/ teman/ dan sebagainya) dalam membuat 

pekatan pestisida sesuai aturan (informasi) pada kemasan. Sementara itu pada 

kondisi yang sama terdapat juga responden yang tidak sesuai aturan (informasi) pada 

kemasan (34,2%). Hal lain yang terjadi adalah kurangnya kemampuan strategi untuk 

mengantisipasi serangan hama di lahan maupun koordinasi dengan petugas 

(penyuluh, POPT) ketika terjadi serangan hama untuk mendapatkan solusi yang tepat 

(65,8%). Sedangkan pada kondisi yang sama namun menanggulangi serangan hama 

dengan cara serta kehendak sendiri tanpa perlu berkoordinasi dengan petugas 

sebanyak 28,9%. Ketidakmampuan petani (tidak pernah) membuat pestisida nabati, 

perangkap hama, dan upaya non-pestisida lainnya dalam pengendalian hama 

menunjukkan persentase sebesar 84,2%. Ada juga yang pernah membuat dengan 

bantuan orang/ pihak lain sebesar 15,8%. 

3.2 Hubungan Karakteristik Petani Padi dengan Perilakunya 

Studi dimaksudkan untuk membuktikan secara ilmiah keterkaitan hubungan 

antara karakteristik petani padi berdasarkan indikator usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan (formal) dengan tingkat perilaku petani padi berdasarkan indikator 

pengetahuan, sikap, keterampilan; dalam hal penerapan PHT tanaman padi. Uji 
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statistik terkait dua variabel tersebut didapatkan hasil nilai korelasi dan signifikansi 

pada masing-masing variabel sebagaimana di bawah ini (tabel 2). 

Tabel 2. Hubungan karakteristik petani padi dengan tingkat perilakunya dalam 

penerapan PHT tanaman padi kawasan food estate di Kecamatan Kahayan 

Kuala dan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau 

Variabel  
Pengetahuan Sikap Keterampilan 

rs α rs α rs α 

Usia -0.543** 0.000 -0.709** 0.000 -0.832** 0.000 

Jenis Kelamin -0.052 0.757 -0.095 0.572 -0.107 0.524 

Tingkat Pendidikan 0.848** 0.000 0.823** 0.000 0.714** 0.000 

Sumber: Data primer, 2022 

Hasil studi (tabel 2) di atas menunjukkan bahwa karakteristik petani padi 

berhubungan sangat nyata dengan tingkat perilakunya. Hubungan tersebut 

ditunjukkan antara usia dengan pengetahuan, tingkat pendidikan dengan 

pengetahuan, usia dengan sikap, tingkat pendidikan dengan sikap, usia dengan 

keterampilan, dan tingkat pendidikan dengan keterampilan. Hal itu menjelaskan 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan (formal) yang pernah ditempuh oleh petani 

maka tingkat pengetahuan mengenai kategori organisme pengganggu tumbuhan, 

kategori musuh alami, dan berbagai jenis binatang sebagai hama atau sebaliknya 

musuh alami; maka akan semakin sangat tinggi. 

Demikian juga terjadi pada aspek sikap petani padi, yang mana semakin tinggi 

tingkat pendidikan petani maka hal-hal yang terkait sikap yakni pertimbangan dan 

keputusan dalam hal penerapan pengendalian hama secara terpadu: (1) 

mengedepankan cara non-pestisida dahulu (sanitasi lingkungan, manipulasi habitat, 

monitoring periodik-berkala, kultur teknis, fisik/ mekanis, biologi/ hayati) 

selanjutnya jika perlu baru mengaplikasikan pestisida (kimiawi); (2) aplikasi 

pestisida sesuai ketepatan dosis, jenis, waktu, cara, dan pengelolaan; (3) 

keberlanjutan kelestarian lingkungan (ekologi) dan efisiensi finansial/ usahatani 

(ekonomi), juga semakin sangat tinggi pula.  

Kondisi tersebut sama halnya dengan aspek keterampilan, semakin tinggi 

tingkat pendidikan petani maka kemandirian serta kemampuan mereka dalam 

mengelola perlindungan tanaman padinya (pemantauan OPT di lahan secara 

periodik-berkala), komunikasi serta koordinasi dengan petugas pertanian (Penyuluh, 

POPT) di wilayahnya, melakukan metode pengendalian non-pestisida (pengaturan 

waktu tanam dan panen, pola tanam, jarak tanam, perangkap hama, konservasi 

predator), membuat pekatan sesuai aturan dalam kemasan pestisida; juga semakin 

sangat tinggi. Kondisi yang terjadi menyatakan bahwa aspek pengetahuan, sikap, 

serta keterampilan petani kecenderungan akan naik sejalan dengan semakin 

tingginya pendidikan formal yang dicapai oleh petani (Kurnia et al., 2019). 

Sementara itu hubungan negatif dan sangat nyata terjadi antara karakteristik 

usia dengan aspek perilaku berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Fakta 
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di lapangan, kondisi ini menjelaskan bahwa semakin bertambah (tua) usia petani padi 

maka semakin sangat rendah tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari 

petani tersebut. Usia (tua) merupakan faktor penghambat utama petani sehingga 

relatif sulit beraktivitas, menjalin relasi, menerima atau menghafal/ mengingat 

informasi, mengakses teknologi, dan sebagainya, meski pun dimungkinkan niat dan 

semangatnya masih kuat, atau justru sebaliknya sudah tidak mempunyai ambisi lagi 

untuk mengembangkan diri. Namun di daerah pedesaan mereka cenderung dijadikan 

tokoh masyarakat (sesepuh). Penghambat itu yang berhubungan sangat erat dengan 

tingkat pengetahuan yang rendah mengenai informasi terkait PHT, serta kemampuan 

dan kemandirian untuk mempraktikkan penerapan PHT tersebut. Termasuk dalam 

hal ini pertimbangan-pertimbangan yang berakhir pada keputusan mereka dalam 

mengendalikan hama sesuai prinsip PHT. Pada dasarnya, usia petani yang semakin 

tinggi (tua) memiliki keterbatasan yang akan menjadikannya ia kesulitan menjalin 

hubungan dengan individu lain, semakin sulit menerima pengetahuan, tidak bisa 

produktif lagi dan lebih apatis terhadap teknologi baru (Manongko & Pangemanan, 

2017; Maryam, 2016 dalam Kurnia et al., 2019; Bulkis, 2015 dalam Prasetiyo et al., 

2021). 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Petani padi sebagai responden kawasan food estate di Kecamatan Sebangau 

Kuala dan Kahayan Kuala, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah, 

didominasi oleh non-milenial yang berusia lebih dari 50 tahun (44,74%), kaum laki-

laki (86,84%), serta mengenyam pendidikan formal tamat SD (44,74%). 

Tingkat perilaku petani padi dalam menerapkan PHT menunjukkan kategori 

tinggi (pengetahuan), sedang (sikap), dan rendah (keterampilan). 

Hubungan antara karakteristik petani padi dengan tingkat perilakunya 

menunjukkan hubungan yang sangat nyata antara usia dengan pengetahuan, tingkat 

pendidikan dengan pengetahuan, usia dengan sikap, tingkat pendidikan dengan 

sikap, usia dengan keterampilan, dan tingkat pendidikan dengan keterampilan. 

4.2 Saran 

Pendampingan dan bimbingan intensif terkait teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dari stakeholders terhadap petani padi di daerah studi sangat 

diperlukan dalam rangka peningkatan aspek perilaku (pengetahuan, sikap, 

keterampilan) guna mencapai kemudahan dan kelancaran akses segala informasi 

pertanian secara luas, termasuk topik PHT dalam pengendalian hama. Jika 

diperlukan, dilakukan pendidikan dan pelatihan untuk (relatif) mempercepat proses 

peningkatan aspek perilaku petani. 

Upaya stakeholders untuk regenerasi petani muda (milenial) di daerah studi 

perlu ditingkatkan melalui pendidikan/ pelatihan serta pemberdayaan baik terkait 

TIK maupun inovasi teknologi lingkup sektor pertanian, mengubah cara pandang 
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positif kaum muda terhadap sektor pertanian (dalam skala luas) sehingga tidak 

dipandang sebelah mata. 

Aspek gender di daerah studi perlu diupayakan untuk lebih diperhatikan, 

diperhitungkan, serta diangkat ke permukaan karena kenyataan di tingkat lapangan 

kaum perempuan mampu memberi sumbangsih baik segi aspek on-farm/ off-farm, 

fisik/ non-fisik, lingkup rumah tangga/ sosial kemasyarakatan. Hal tersebut lebih 

memberi ruang mereka untuk turut berpartisipasi aktif dalam mendukung dan 

mempercepat pencapaian kemajuan sektor pertanian, termasuk swasembada pangan 

berkelanjutan. 
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